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SUMMARY 
 

MARTHA DINATA, Erythrocyte, Leukosit and Haemoglobin Profile Of Bali 

Cattle Pre and Post Rumen Fistula Installation (Guided by Mr. LANGGENG 

PRIYANTO) 

 

 Testing the digestibility of feed there are in-vitro, in-vivo, and in sacco 

techniques. In sacco testing requires fistula cattle. Experiments carried out on 

ruminants directly require a lot of time, money and effort. Testing of fistula 

livestock must pay attention to animal welfare (animal welfare). Stress is a 

condition that arises when cattle suddenly face changes in their environment. As for 

measuring stress in animals using erythrocytes, leukocytes and hemagoblin as 

indicators of stress. Blood is an important factor as an indicator of nutritional health 

in animals. This research was conducted in September - December 2022, the 

qualitative data obtained will be analyzed descriptively and presented in tabular 

form. It was found that the pre operation erythrocyte value was 1.15 (106/μL) and 

post operation it increased to 6.6 (106/μL). The pre operation leukocyte value was 

16.6 (103/μL) and post operation decreased to 13.3 (103/μL). The pre operation 

hemoglobin value was 10.4 (gr/dL) and 13.5 (gr/dL) post operation. The pre 

operation MCV (Mean Corpuscular Volume) value was 94.8 (fL) and 59.8 (fL) post 

operation. MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin) value pre operation was 90.4 

(pg) and post operation 20.5 (pg). The pre operation MCHC (Mean Corpuscular 

Hemoglobin Concentration) value was 95.4 (g/dL) and post operation, which was 

34.2 (g/dL). Based on the results of the research that has been done, it can be 

concluded that the blood profile of Bali cattle before and after installation of rumen 

fistula after surgery, Bali cattle do not experience stress indicators seen in the levels 

of erythrocytes, leukocytes, and hemoglobin which are still at normal levels. 
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RINGKASAN 
 

MARTHA DINATA, Profil Eritrosit, Leukosit dan Hemoglobin Sapi Bali Pra dan 

Pasca Instalasi Fistula Rumen (Dibimbing oleh Bapak LANGGENG 

PRIYANTO) 

 

 Menguji kecernaan pakan terdapat teknik in-vitro, in-vivo, dan in sacco. 

Pengujian in sacco membutuhkan ternak fistula. Percobaan yang dilakukan pada 

ternak ruminansia secara langsung sangat membutuhkan waktu, biaya dan tenaga 

yang besar. Pengujian ternak fistula harus memperhatikan kesejahteraan hewan 

(animal walfare). Cekaman merupakan suatu kondisi yang muncul ketika secara 

mendadak ternak menghadapi perubahan-perubahan dalam lingkungannya. 

Adapun untuk mengukur cekaman pada hewan menggunakan eritrosit, leukosit dan 

hemagoblin sebagai indikator cekaman. Darah merupakan faktor penting sebagai 

indikator kesehatan terkait gizi pada hewan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September - Desember 2022, data kualitatif yang diperoleh akan dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Didapatkan nilai eritrosit saat pra 

operasi adalah 1,15 (106/μL) dan pasca operasi mengalami kenaikan menjadi 6,6 

(106/μL). Nilai leukosit saat pra operasi adalah 16,6 (103/μL) dan pasca operasi 

mengalami penurunan berada pada angka 13,3 (103/μL). Nilai hemoglobin saat 

pra operasi adalah 10,4 (gr/dL) dan pasca operasi 13,5 (gr/dL). Nilai MCV (Mean 

Corpuscular Volume) saat pra operasi adalah 94,8 (fL) dan pasca operasi 59,8 (fL). 

Nilai MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin) saat pra operasi adalah 90,4 (pg) dan 

pasca operasi 20,5 (pg). Nilai MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin 

Concentration) pra operasi pada angka 95,4 (g/dL) dan saat pasca operasi, yaitu 

bernilai 34,2 (g/dL). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa profil darah Sapi Bali pra dan pasca instalasi fistula rumen 

setelah di operasi Sapi Bali tidak mengalami indikator cekaman dilihat kadar 

eritrosit, leukosit, dan hemoglobin yang masih dalam taraf normal. 

 

Kata Kunci: Eritrosit, fistula, hemoglobin, leukosit, MCH, MCV, MCHC. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Bahan pakan merupakan bahan yang didalamnya terdapat unsur kandungan 

nutrisi dengan konsentrasi yang berbeda-beda pada setiap jenisnya. Jenis dan 

keadaan pada bahan pakan tersebut secara bersamaan akan berpengaruh pada 

tekstur dan juga pada struktur pada bahan pakan itu sendiri. Dalam pengujian 

kecernaan pada pakan ternak sendiri memiliki beberapa teknik, yaitu teknik in-

vitro, in-vivo, dan in-sacco. Teknik in-vitro ini sebagai sebuah teknik sederhana 

juga banyak digunakan pada berbagai penelitian mengenai fermentasi rumen. 

Teknik in-vitro ini juga sebagai sebuah metode dalam pendugaan kecernaan 

dengan tidak langsung dan dilakukan di laboratorium, dimana mengikuti atau 

meniru proses yang sebenarnya terjadi pada saluran pencernaan ruminansia, teknik 

ini juga memiliki kelebihan, yaitu dapat tahu degradasi dan fermentasi pakan yang 

terjadi dalam rumen serta dapat diukur dengan cepat pada waktu yang termasuk 

singkat, dan biaya yang dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan dengan teknik in-

vivo (Bahri et al., 2022). Dengan adanya keunikan dan keunggulan ini yang 

dijadikan sebagai acuan untuk penelitian oleh para ahli nutrisi dalam evaluasi aspek 

yang berkaitan dengan, metabolism, konsumsi, penyerapan, pencernaan, energi, 

pertumbuhan, biosintesis dan reproduksi. 

Teknik in-sacco sebagai sebuah metode dalam pendugaan kecernaan untuk 

evaluasi pada bahan pakan yang dapat didegradasi dalam rumen. Teknik ini juga 

sederhana dan untuk beberapa keunggulannya, yaitu bisa mengevaluasi bahan 

pakan dengan jumlah lebih dari satu dalam waktu yang sama dan dapat 

mempertahankan pH rumen juga populasi mikroba jika dibandingkan dengan 

teknik in-vitro. Pakan yang nantinya akan diuji akan diinkubasikan secara langsung 

pada rumen. (Lamba et al., 2014) juga menyebutkan bahwa metode ini sebagai cara 

sederhana untuk melihat besarnya laju degradasi bahan pakan pada organ 

pencernaan pada waktu tertentu.  

Melakukan pengujian in-sacco ini tentunya membutuhkan ternak fistula yang 

nantinya akan dilakukan pengujian. Percobaan yang dilakukan pada ternak 



2 

 

 
Universitas Sriwijaya 

ruminansia ini tentunya akan sangat memerlukan baik waktu, biaya dan juga tenaga 

yang besar dalam melakukan pengujian tersebut. Hal tersebutlah yang memacu para 

peneliti-peneliti untuk membuat atau menciptakan teknik yang dalam melakukan 

pengujian lebih mudah dalam mengevaluasi bahan pakan pada ternak ruminansia 

tersebut.  

Mengingat teknik-teknik evaluasi dalam suatu bahan pakan yang ada dalam 

tubuh pada umumnya membutuhkan sampel yang dengan sengaja diambil atau juga 

dimasukkan ke dalam bagian-bagian yang ada dalam sistem pencernaan tertentu, 

maka teknik yang sering dipakai telah berkembang dengan baik untuk membantu 

mengevaluasi bahan pakan atau disebut juga ransum merupakan teknik operatif 

(pembedahan) yang berupa pembuatan fistula atau disebut juga situlasi. 

Pembedahan ini dilakukan dengan membuat lubang tetap pada tubuh ternak 

sehingga nantinya para peneliti-peneliti bisa melakukan kegiatan penelitian dengan 

mudah, yaitu dengan mengevaluasi pakan memasukkan sampel dalam tubuh ternk 

tersebut (in-sacco). 

Pengujian pada ternak fistula ini tentunya harus mempehatikan bagaimana 

kesejahteraan hewan atau disebut animal walfare. Animal walfare atau di Indonesia 

disebut dengan kesejahteraan hewan menurut (Wahyuwardani et al., 2020) bahwa 

kesejahteraan hewan dalam peternakan merupakan kegiatan dengan 

memperlakukan hewan atau ternak sebagaimana mestinya mulai dari aspek fisik 

maupun aspek psikis dan juga perlu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya 

dengan layak. Perhatian pada animal walfare ini sebagai suatu usaha yang muncul 

dari adanya kepedulian dari manusia untuk memberikan lingkungan yang sesuai, 

dengan adanya hal tersebut akan membuat kualitas hidup ternak dapat ditingkatkan. 

Terlebih khusus lagi untuk hewan yang terikat dan juga dikurung, untuk 

memperhatilan sisi kesejahteraan hewan ternak agar tidak terjadinya cekaman pada 

ternak tersebut. 

Cekaman sendiri merupakan sebuah kondisi yang timbul saat secara 

mendadak ternak mengalami perubahan-perubahan yang ada pada lingkungannya. 

Cekaman dapat terjadi karena adanya berbagai faktor, salah satunya yaitu tidak 

memperhatikan sisi dari kesejahteraan ternak itu sendiri, seperti yang disampaikan 

oleh Fadhlurrohan et al., (2021) salah satu jenis cekaman yaitu cekaman panas, 
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merupakan hasil dari keseimbangan negatif yang adaantara jumlah energi yang 

dilepas tubuh ternak menuju lingkungan dan jumlah energi panas yang dihasilkan 

oleh ternak. Untuk mengukur cekaman pada hewan ternak dapat menggunakan 

indikator cekaman, yaitu eritrois, leukosit, dan hemoglobin. Maulinia et al., (2022) 

menyatakan bahwa darah berperan sebagai faktor penting untuk indikator kesehatan 

terkait dengan gizi pada hewan. 

Darah memiliki fungsi dalam tubuh, yaitu sebagai alat pengangkut hasil 

metabolism, alat pengangkut nutrisi, dan pengangkut hormon yang diproduksi oleh 

kelenjar endokrin. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

profil eritrosit, leukosit dan hemaglobin agar bisa mengetahui indikator cekaman 

pada ternak. Pada penelitian ini mempelajari profil eritrosit, leuokosit, dan 

hemoglobin Sapi Bali pra dan pasca instalasi fistula rumen. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil eritrosit, leukosit dan 

hemaglobin Sapi Bali pra dan pasca instalasi fistula rumen sebagai indikator 

cekaman pada ternak fistula. 

 

1.3.   Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan pada profil eritrosit, leukosit dan hemaglobin Sapi Bali 

sebelum dan sesudah operasi fistula rumen. 
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